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آ  م نْ يَا وَاَحْسِنْ  كَم ارَ  الْٰخِرَةَ  وَلَ  تَ نْسَ  نَصِيْبَكَ  مِنَ  الدُّ هُ  الدَّ اآ اٰتٰىكَ  اللّٰ وَابْ تَغِ فِيْمم
هَ  لَ  يُحِبُّ  الْمُفْسِدِيْنَ  ٓٓاِنَّ  اللّٰ هُ  اِليَْكَ  وَلَ  تَ بْغِ  الْفَسَادَ  فِى الْْمرْضِ   اَحْسَنَ  اللّٰ

 “Dan, carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (pahala) 

negeri akhirat, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia. Berbuat 

baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu dan 

janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang berbuat kerusakan.” 

(Q.S Qashash ayat 76) 
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ABSTRAK 

Zulfa, Amalia, 2025. Internalisasi Nilai Tawazun Melalui Kegiatan Malam Bina 

Takwa (MABIT) Sebagai Upaya Pembinaan Spiritualitas Siswa di SMK NU Kesesi 

Kabupaten Pekalongan. Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam, 

Pascasarjana, Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing: I. Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag. II. Dr. M Ali Ghufron, M.Pd. 

Fenomena degradasi akhlak di kalangan pelajar, khususnya kecenderungan 

siswa terhadap kebebasan tanpa batas dan menurunnya kepedulian terhadap nilai-

nilai moral serta spiritual, menjadi tantangan serius dalam dunia pendidikan saat ini. 

SMK NU Kesesi Kabupaten Pekalongan menginisiasi program Malam Bina Takwa 

(MABIT). Rumusan masalah: (1) bagaimana internalisasi nilai tawazun melalui 

kegiatan malam bina iman dan takwa di SMK NU Kesesi, (2) bagaimana internalisasi 

nilai tawazun melalui kegiatan malam bina iman dan takwa sebagai upaya pembinaan 

spiritualitas siswa di SMK NU Kesesi. Tujuan penelitian untuk menganalisis dan 

mendeskripsikan nilai tawazun sebagai upaya pembinaan spiritualitas siswa di SMK 

NU Kesesi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

fenomenologis. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, 

observasi partisipatif, dan dokumentasi. Narasumber terdiri dari Kepala Sekolah, 

Guru PAI, Guru BK, dan siswa. Teknik analisis data merujuk pada teori Miles dan 

Huberman melalui tiga tahapan: kondensasi data, penyajian data, dan verifikasi atau 

penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data dilakukan menggunakan teknik triangulasi 

sumber dan metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai akhlak 

dalam kegiatan MABIT berjalan melalui tiga tahapan utama, yaitu transformasi nilai 

(pengenalan nilai), transaksi nilai (interaksi dan pemahaman), dan transinternalisasi 

nilai (penanaman nilai dalam diri). Dalam prosesnya terdapat kesadaran siswa dalam 

menjaga keseimbangan antara ibadah dan tanggung jawab sosial, serta terbentuknya 

karakter moderat, disiplin, dan peduli sesama. Pemaknaan siswa dalam upaya 

pembinaan spiritualitas ditemukan sejumlah tema utama yang berperan, di antaranya 

adalah esensi kegiatan MABIT, kedekatan kepada Tuhan, faktor pendukung dan 

hambatan, kebersamaan, keteladanan, komitmen spiritual, pengendalian diri, 

penghayatan nilai, kebermaknaan hidup, kejujuran, dan istiqomah.  

 

Kata Kunci: Internalisasi, Spiritualitas, Malam Bina Iman dan Takwa, Siswa 
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ABSTRACT 

 

Zulfa, Amalia, 2025. Internalization of Moral Tawazun Values Through the Night of 

Faith Improvement Activities (MABIT) as an Effort to Foster Student Spirituality at 

SMK NU Kesesi, Pekalongan Regency. Master’s Program in Islamic Religious 

Education, Graduate School, State Islamic University K.H Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Advisors: I. Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag. II. Dr. M Ali 

Ghufron, M.Pd 

The phenomenon of moral degradation among students, especially the tendency 

of students towards unlimited freedom and decreasing concern for moral and spiritual 

values, is a serious challenge in the world of education today. SMK NU Kesesi 

Pekalongan Regency initiated the Night of Fostering Piety (MABIT) program. 

Problem formulation: (1) how to internalize the value of tawazun through the activity 

of the night of fostering faith and piety at SMK NU Kesesi, (2) how to internalize the 

value of tawazun through the activity of the night of fostering faith and piety as an 

effort to foster spirituality of students at SMK NU Kesesi. The purpose of this 

research is to analyze and describe the value of tawazun as an effort to foster 

spirituality of students at SMK NU Kesesi. This research uses a qualitative approach 

with a phenomenological method. Data collection techniques are carried out through 

in-depth interviews, participatory observation, and documentation. The sources 

consist of the Principal, Islamic Religious Education Teacher, Guidance and 

Counseling Teacher, and students. The data analysis technique refers to the theory of 

Miles and Huberman through three stages: data condensation, data presentation, and 

verification or drawing conclusions. Data validity was tested using source and 

method triangulation techniques. The results of the study indicate that the 

internalization of moral values in MABIT activities proceeds through three main 

stages: value transformation (value recognition), value transaction (interaction and 

understanding), and value trans-internalization (instilling values within oneself). In 

the process, students are aware of maintaining a balance between worship and social 

responsibility, as well as developing moderate, disciplined, and caring characters. 

Students' understanding of the spiritual development effort revealed several key 

themes, including the essence of MABIT activities, closeness to God, supporting and 

hindering factors, togetherness, role models, spiritual commitment, self-control, 

appreciation of values, the meaning of life, honesty, and steadfastness. 

Keywords: Internalization, Spirituality, Night of Faith Improvement, Students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Generasi Z disebut sebagai generasi muda penerus bangsa yang hidup 

berdampingan dengan keadaan serba cepat. Kehidupannya bergantung pada 

era globalisasi ditandai dengan pesatnya perkembangan teknologi dan 

keterbukaan informasi. Keadaan ini memicu akses yang tidak terbatas 

terhadap media sosial, budaya luar, serta perubahan nilai-nilai sosial secara 

drastis turut mempengaruhi perilaku dan karakter generasi muda (Izzani et al., 

2024). Fenomena seperti lunturnya sopan santun, menurunnya kepedulian 

sosial, perilaku konsumtif, hingga terjadinya penyimpangan akhlak di 

kalangan remaja menjadi isu yang semakin mengkhawatirkan. Kondisi ini 

menunjukkan adanya krisis identitas dan penurunan kualitas spiritual yang 

berdampak langsung pada pembentukan moral siswa seperti penyalahgunaan 

media sosial hingga munculnya sikap individualisme dan kurangnya empati 

terhadap sesama. Situasi ini menunjukkan bahwa pendidikan akhlak yang 

selama ini diajarkan di sekolah belum sepenuhnya menyentuh aspek afektif 

dan spiritual siswa secara mendalam. 

Pendidikan sejatinya tidak hanya bertujuan mencerdaskan kehidupan 

bangsa dalam arti sempit, yaitu kecerdasan intelektual semata, melainkan juga 

membentuk manusia seutuhnya yang memiliki kecerdasan spiritual, 

emosional, sosial, dan moral. Dalam konteks ini, pendidikan akhlak menjadi 
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fondasi utama dalam menciptakan generasi yang tidak hanya pintar secara 

akademis, tetapi juga bijaksana dalam sikap dan perilaku. Namun, realita di 

lapangan menunjukkan bahwa krisis moral dan akhlak di kalangan pelajar 

kian mengkhawatirkan. Kasus yang seringkali terjadi dalam dunia pendidikan 

seperti bulliying sudah menjadi hal yang lumrah terjadi di sekolah bahkan tak 

jarang bagi para siswa yang membully gurunya (Raihan, 2023). Peraturan 

sekolah sudah sering dilanggar dengan sering datang terlambat, membolos, 

sukar mengikuti mata pelajaran hingga tak jarang ditemukan oleh remaja 

yang menelaah buku-buku porno melalui media massa dan audiovisual 

(Nasrulloh, 2020).  

Remaja dihadapkan pada tantangan moral yang semakin kompleks 

(Sa’bani, 2024). Salah satu penyebab utama dari kegagalan pendidikan akhlak 

di sekolah adalah karena proses pembelajarannya yang masih cenderung 

bersifat kognitif dan teoritis. Nilai-nilai moral hanya disampaikan melalui 

ceramah atau hafalan, tanpa disertai pengalaman langsung dan implementasi 

nyata maka kurang dapat menumbuhkan kesadaran batin siswa. Padahal, 

internalisasi nilai akhlak membutuhkan proses yang lebih dari sekadar 

pemahaman, ia harus menyentuh hati, meresap dalam perasaan, dan terwujud 

dalam tindakan nyata. (Masykuroh et al., 2022). Kecenderungan 

mengabaikan nilai-nilai insaniah dan ilahiyah akan muncul dalam batin 

mereka sehingga ajaran maupun kebudayaan islam akan terlupakan. 

Minimnya akhlak sebagai internalisasi ilmu-ilmu yang telah di pelajari 

menjadi pudar, hilangnya keyakinan bahwa Tuhan ada dalam kehidupan 
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manusia atau bahkan mendorong perilaku budaya yang menyimpang. Jika 

terus-menerus diabaikan maka akan berdampak pada suatu tatanan nilai yang 

terinternalisasi ke dalam diri siswa karenanya perlu adanya suatu proses 

tatanan nilai yang terinternalisasi ke dalam diri siswa 

Dalam konteks ini, lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab besar 

untuk tidak hanya mengembangkan kecerdasan kognitif siswa, tetapi juga 

membentuk kepribadian yang berakhlak mulia dan berjiwa spiritual (Fauziah, 

2021). Sekolah harus mampu menjadi ruang internalisasi nilai-nilai spiritual 

yang mampu membentengi siswa dari pengaruh negatif globalisasi dan bisa 

menciptakan karakter yang berakhlakul karimah (Indrawayanti, 2023). 

Pengalaman spiritual merupakan proses batiniah yang terjadi dalam diri 

seseorang saat ia merasa dekat dengan Tuhan, mengalami kedamaian, dan 

menyadari makna hidup secara lebih dalam. Pendidikan yang menyentuh 

aspek spiritual memiliki potensi besar untuk menumbuhkan akhlak mulia 

karena mengajak peserta didik untuk menghayati nilai-nilai kebaikan bukan 

semata karena perintah atau larangan, melainkan karena kesadaran diri dan 

hubungan yang kuat dengan Sang Pencipta. 

Untuk menanamkan nilai-nilai akhlak melalui pendekatan spiritual 

inilah, SMK NU Kesesi membentuk kegiatan Malam Bina Iman dan Takwa 

(MABIT) yang bersifat intensif dan reflektif, Dalam kegiatan ini, siswa 

mengikuti berbagai aktivitas yang dirancang untuk memperkuat iman dan 

membentuk karakter, seperti shalat fardhu dan sunnah berjamaah, dzikir, 

muhasabah diri, kajian keislaman, tadarus Al-Qur’an, serta diskusi 
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keagamaan yang bersifat reflektif. Melalui kegiatan ini, siswa diajak untuk 

mengalami, merasakan, dan merenungi nilai-nilai kehidupan dan keimanan 

secara langsung, bukan hanya sebagai teori, tetapi sebagai pengalaman 

spiritual. Bentuk luarannya ialah untuk menghadirkan suasana ruhani yang 

kondusif agar siswa mengalami proses pencerahan batin dan refleksi diri. 

Melalui pendekatan ini, siswa diharapkan tidak hanya memahami nilai-nilai 

akhlak secara teoritis, tetapi juga mengalami dan merasakannya dalam bentuk 

spiritualitas yang terbentuk dalam kehidupan sehari-harinya. Proses ini 

menjadi penting sebagai bagian dari internalisasi nilai yakni bentuk 

transformasi, transaksi sertsa transinternalisasi nilai dari luar ke dalam diri 

siswa, hingga menjadi bagian dari identitas dan perilaku sehari-hari  

Secara umum, MABIT (Malam Bina Takwa) merupakan salah satu 

metode pendidikan atau tarbiyah Islam yang bertujuan untuk membina jiwa 

orang Muslim agar menjadi orang yang tidak hanya cerdas secara fisik dan 

intelektual tetapi juga memiliki kecerdasan spiritual yang kuat terhadap Allah 

SWT. (Indrawayanti, 2023). Kunci utama untuk meraih kecerdasan spiritual 

terletak pada pemeliharaan dan pengendalian hati (qalb). Hati dianggap 

sebagai media yang memantulkan cahaya ilahi, sehingga perannya sangat 

vital dalam perjalanan rohani seseorang menuju Tuhan (Nz et al., 2023). Oleh 

karena itu, kualitas spiritual manusia sangat dipengaruhi oleh kondisi hatinya 

sehingga terbentuklah perilaku atas kebersihan hatinya. Terkait hal ini 

mengarah kepada bentuk kecerdasan spiritual yakni mencakup kemampuan 

seseorang untuk memahami makna hidup, menjalani kehidupan dengan nilai-



 

 

5 

 

nilai luhur, serta memiliki kesadaran yang tinggi terhadap keberadaan Tuhan, 

diri sendiri, dan lingkungan sosial (Maulida, 2024) 

Internalisasi nilai pendidikan akhlak melalui kegiatan MABIT 

merupakan upaya holistik yang menggabungkan pendekatan religius, afektif, 

dan partisipatif. Lebih daripada itu, SMK NU Kesesi merupakan sekolah 

menegah kejuruan swasta dengan latar belakang ahlisunnah wal jama‟ah di 

desa Kesesi dimana dalam prinsip Aswaja memuat 5 prinsip diantaranya 

tasamuh (toleransi), tawazun (seimbang), tawasuth (tidak radikal), I‟tidal 

(adil) dan Amar Ma‟rif Nahi Munkar (mengajak berbuat baik menjauhi yang 

buruk). Pernyataan dari kepala sekolah SMK NU Kesesi menjelaskan bahwa 

nilai-nilai yang ada di sekolah mencerminkan nilai keagamaan yang unik 

diantara sekolah swasta lain di wilayah Kesesi karena menerima seluruh latar 

belakang siswa baik secara sosiologis dan teologis 

Dalam kegiatan ini, siswa tidak hanya diajak untuk berpikir, tetapi juga 

untuk merasa dan mengalami secara langsung proses pembentukan diri. 

Namun demikian, untuk menilai sejauh mana kegiatan MABIT efektif dalam 

membentuk pengalaman spiritual siswa dan menginternalisasi nilai-nilai 

akhlak, diperlukan kajian ilmiah yang mendalam. Perlu ditelaah bagaimana 

proses pelaksanaannya, strategi internalisasi nilai yang digunakan, serta 

bagaimana siswa dapat memaknai kegiatan tersebut di kehidupan sehari-hari. 

Penelitian ini menjadi penting dan relevan dilakukan di SMK NU 

Kesesi sebagai salah satu lembaga pendidikan yang mengintegrasikan 

pendidikan keagamaan dalam kurikulumnya. Lebih daripada itu, pernyataan 



 

 

6 

 

yang disampaikan dari Guru BK dan Guru PAI menyatakan bahwa kondisi 

siswa siswinya juga memiliki latar belakang kondisi psikologis yang berbeda-

beda seperti hadir dari keluarga broken home, pergaulan yang tidak selektif, 

sikap siswa yang di dalamnya terdapat berbagai macam motif mulai dari niat 

sekolah karena keinginan sendiri dan keinginan orangtuanya. Oleh karenanya 

diperlukan pembinaan spiritualitas yang dapat menjadi kajian reflektif bagi 

para siswa-siswinya. 

 Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

teoritis maupun praktis dalam pengembangan nilai tawazun berbasis 

pengalaman spiritual yang aplikatif dan kontekstual bagi sekolah-sekolah 

lain. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan mengungkap 

bagaimana kegiatan MABIT mampu membentuk pengalaman spiritual siswa, 

tetapi juga sebagai bagian dari upaya untuk memperkuat pendidikan karakter 

di era yang cenderung menormalisasikan kebebasan  

Berdasarkan uraian konteks penelitian diatas, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti dengan kajian mendalam atas permasalahan-permasalahan yang sesuai 

dengan latar belakang sebagaimana memuat judul “Internalisasi Nilai 

Tawazun melalui Kegiatan Malam Bina Takwa (MABIT) sebagai 

Pembinaan Spiritualitas Siswa di SMK NU Kesesi Kabupaten Pekalongan" 

1.2. Identifikasi Masalah  

Identifikasi masalah berdasarkan latar belakang tersebut diantaranya, 

sebagai berikut : 

1.2.1. Gen Z menjadi generasi yang sangat krusial dalam memperbaiki 
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akhlaknya  karena hidup berdampingan dengan arus cepat globalisasi 

yang memungkinkan dirinya untuk mengakses secara instan dan kurang 

adanya filterisasi dalam berperilaku. 

1.2.2. Sistem pendidikan di sekolah kerap berfokus pada aspek teoritis namun 

kurang diimbangi dengan aspek moralitas dalam bentuk kegiatan 

keagamaan yang dapat menunjang rasa spiritualitas siswa. Berbagai 

fenomena degradasi moral seperti bullying, ketidaktaatan terhadap 

aturan sekolah, dan pergaulan bebas. 

1.2.3. Kesadaran akan pentingnya meningkatkan kecerdasan spiritual dalam 

memaknai kehidupan sehari-hari. 

1.3.  Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini berfokus pada serangkaian 

hal-hal sebagai berikut : 

1.3.1. Penelitian ini berfokus pada satu lingkup studi yakni di SMK NU 

Kesesi Kabupaten Pekalongan sehingga hasilnya tidak dapat 

digeneralisasikan secara luas. 

1.3.2. Adanya suatu program kegiatan keagamaan khusus untuk diteliti 

melalui kegiatan Malam Bina Takwa (MABIT) 

1.4. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dikaji secara rinci berdasarkan latar 

belakang yang telah dijelaskan sebagai berikut: 

1.4.1. Bagaimana internalisasi nilai tawazun melalui kegiatan MABIT 

(Malam Bina Takwa) di SMK NU Kesesi Kabupaten Pekalongan ? 
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1.4.2. Bagaimana internalisasi nilai tawazun melalui kegiatan MABIT 

(Malam Bina Takwa) sebagai upaya pembinaan spiritualitas siswa di 

SMK NU Kesesi Kabupaten Pekalongan ? 

1.5.  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini berdasarkan pada rumusan masalah dan 

latar belakang, diantaranya sebagai berikut : 

1.5.1. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan internalisasi nilai tawazun 

melalui kegiatan Malam Bina Takwa (MABIT) di SMK NU Kesesi 

Kabupaten Pekalongan. 

1.5.2. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan internalisasi nilai tawazun 

melalui kegiatan Malam Bina Takwa (MABIT) sebagai pembinaan 

spiritualitas siswa di SMK NU Kesesi Kabupaten Pekalongan 

1.6.  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini berdasarkan pada tujuan penelitan, sebagai 

berikut  : 

1.6.1. Manfaat Teoritis 

1.6.1.1. Mampu menganalisis secara jelas pada internalisasi nilai 

tawazun melalui kegiatan Malam Bina Takwa (MABIT) 

sebagai pembinaan spiritualitas siswa di SMK NU Kesesi 

Kabupaten Pekalongan 

1.6.1.2. Mampu memberikan kontribusi wawasan terhadap 

pendidikan berdasarkan pemahaman tentang internalisasi 

nilai tawazun melalui kegiatan Malam Bina Takwa 
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(MABIT) sebagai pembinaan spiritualitas siswa di SMK 

NU Kesesi Kabupaten Pekalongan 

1.6.2. Manfaat Praktis 

1.6.2.1. Meningkatkan dan memperluas pemahaman masyarakat, 

terutama lembaga seperti sekolah terkait internalisasi nilai 

tawazun melalui kegiatan Malam Bina Takwa (MABIT) 

sebagai pembinaan spiritual siswa di SMK NU Kesesi 

Kabupaten Pekalongan 

1.6.2.2. Sebagai referensi untuk penelitian mendatang bermanfaat 

untuk membantu penelitian mendatang mengenai 

internalisasi nilai tawazun melalui kegiatan Malam Bina 

Takwa (MABIT) sebagai pembinaan spiritual siswa di SMK 

NU Kesesi Kabupaten Pekalongan 
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BAB VII 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

7.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai internalisasi nilai tawazun 

melalui kegiatan malam bina takwa sebagai upaya pembinaan spiritual di 

SMK NU Kesesi, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

7.1.1. Kegiatan Malam Bina Iman dan Takwa di SMK NU Kesesi 

menanamkan nilai tawazun atau keseimbangan dalam kehidupan 

peserta didik. Melalui kegiatan seperti shalat berjamaah, tadabbur Al-

Qur’an, tausiyah, muhasabah, dan kegiatan kebersamaan, siswa 

belajar untuk menyeimbangkan antara ibadah dan aktivitas duniawi, 

akal dan hati, serta individu dan sosial. Nilai tawazun ini membentuk 

karakter siswa agar tidak berlebihan dalam satu sisi kehidupan, tetapi 

mampu menempatkan segala hal secara proporsional sesuai tuntunan 

Islam. Dengan demikian, kegiatan MABIT tidak hanya memperkuat 

keimanan dan ketakwaan, tetapi juga melatih siswa agar menjadi 

pribadi yang seimbang, bertanggung jawab, dan berakhlak mulia 

dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 

7.1.2. Upaya pembinaan spiritual siswa melalui kegiatan Malam Bina Iman 

dan Takwa (MABIT) dilakukan dengan menginternalisasikan nilai 

tawazun (keseimbangan) dalam setiap aspek kegiatan keagamaan. 

Melalui tahapan internalisasi nilai yakni ransformasi, transaksi, dan 



 

 

transinternalisasi siswa tidak hanya memahami konsep keseimbangan 

secara teoritis, tetapi juga menghayatinya dalam praktik ibadah seperti 

shalat malam, dzikir, tadarus, dan refleksi diri. Proses ini 

menumbuhkan kesadaran spiritual yang seimbang antara hubungan 

dengan Allah dan hubungan sosial, membentuk karakter siswa yang 

beriman, disiplin, serta mampu menjaga harmoni antara kehidupan 

dunia dan akhirat. 

 

7.2. Implikasi 

Penelitian ini memperluas pemahaman mengenai proses internalisasi 

nilai tawazun dalam pendidikan Islam, khususnya melalui pendekatan 

pengalaman spiritual berbasis kegiatan keagamaan. Tiga tahapan internalisasi 

nilai yakni transformasi, transaksi, dan transinternalisasi diperkuat dalam 

konteks kegiatan Malam Bina Takwa. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

internalisasi nilai tawazun berjalan secara bertahap melalui pemahaman, 

penghayatan, dan pembiasaan yang terintegrasi. Kegiatan Malam Bina Takwa 

menjadi bukti bahwa pendekatan berbasis pengalaman spiritual dapat 

memperkuat pembentukan karakter siswa. Hal ini menegaskan bahwa 

pendidikan nilai perlu dirancang tidak hanya secara kognitif, tetapi juga 

menyentuh aspek emosional dan perilaku agar nilai-nilai benar-benar menjadi 

bagian dari kepribadian peserta didik. 

7.2.1. Implikasi Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan 



 

 

Malam Bina Takwa dapat dijadikan sebagai strategi efektif dalam 

pembinaan karakter siswa melalui pendekatan keagamaan yang 

reflektif dan partisipatif, Bagi para pendidik khususnya guru 

Pendidikan agama islam dan bimbingan konseling dapat 

memanfaatkan metode ceramah, keteladanan, serta dialog terbuka 

sebagai media pembelajaran nilai yang tidak hanya bersifat informatif 

tetapi juga transformatif. Pengalaman spiritual yang disusun secara 

sistematis mendorong keterlibatan emosional siswa dan memperkuat 

pemaknaan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 

karena itu, pelaksanaan kegiatan serupa di sekolah lain dapat dijadikan 

alternatif pembelajaran karakter yang menyentuh ranah afektif siswa 

secara langsung. 

7.2.2. Implikasi Kebijakan 

Temuan penelitian ini dapat menjadi suatu rujukan bagi sekolah 

agar dapat menjadikan kegiatan keagamaan seperti Malam Bina 

Takwa, sebagai program rutin dalam penguatan pendidikan karakter. 

Dukungan kebijakan diperlukan dalam bentuk regulasi, anggaran, 

serta pelatihan pendidik agar kegiatan semacam ini dapat berjalan 

berkelanjutan dan terintegrasi dalam sistem pembinaan siswa. Selain 

itu, diperlukan dukungan regulatif dari pihak sekolah dalam bentuk 

peraturan, anggaran, dan pelatihan guru agar kegiatan semacam ini 

dapat berlangsung secara berkelanjutan dan terukur. Pemerintah 

daerah atau dinas pendidikan juga dapat mendorong pengembangan 



 

 

program sejenis dengan menyesuaikan karakteristik lokal dan 

kebutuhan peserta didik 

 

7.3. Saran 

7.3.1. Bagi Sekolah, disarankan untuk mempertahankan dan 

mengembangkan kegiatan Malam Bina Takwa sebagai bagian dari 

program pembinaan karakter yang berkelanjutan, dengan penyusunan 

jadwal yang konsisten serta dukungan sarana dan prasarana yang 

memadai. 

7.3.2. Bagi Guru dan Pembina, disarankan untuk terus menguatkan 

pendekatan dialogis, keteladanan, dan pendampingan personal dalam 

kegiatan, agar proses internalisasi nilai tawazun semakin efektif dan 

menyentuh sisi emosional serta spiritual siswa. 

7.3.3. Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk menjajaki implementasi 

kegiatan serupa di konteks yang berbeda atau memperluas aspek 

kajian, seperti hubungan antara pengalaman spiritual dengan prestasi 

akademik atau pengaruh lingkungan keluarga terhadap keberhasilan 

internalisasi nilai. 
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